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serta keluarga klien dalam menyusun perencanaan asuhan keperawatan
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Pendahuluan

Asuhan keperawatan merupakan proses atau rangkaian kegiatan pada praktik keperawatan yang diberikan
secara langsung kepada klien/pasien di berbagai tatanan pelayanan kesehatan. Dilaksanakan berdasarkan
kaidah-kaidah keperawatan sebagai suatu profesi yang berdasarkan ilmu dan kiat keperawatan, bersifat
humanistic, dan berdasarkan pada kebutuhan objektif klien untuk mengatasi masalah yang dihadapi klien.

Asuhan keperawatan adalah suatu pendekatan untuk pemecahan masalah yang memampukan perawat
untuk mengatur dan memberikan asuhan keperawatan. Salah satu fase dari asuhan keperawatan adalah
perencanaan.

Perencanaan ini merupakan suatu petunjuk tertulis yang menggambarkan secara tepat rencana
tindakan keperawatan yang dilakukan terhadap klien sesuai dengan kebutuhannya Berdasarkan diagnose
keperawatan

Tahapan perencanaan dapat dikatakan sebagai inti atau pokok dari proses keperawatan sebab
perencanaan merupakan keputusan awal yang memberi arah bagi tujuan yang ingin dicapai, hal yang akan
dilakukan, termasuk bagaimana, kapan, dan siapa akan melakukan tindakan keperawatan. Karenanya,
dalam menyusun rencana tindakan keperawatan untuk klien, keluarga dan orang terdekat perlu dilibatkan
secara maksimal.
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Tahapan perencanaan ini memiliki beberapa tujuan penting, diantaranya sebagai alat
komunikasi antara sesama perawat dan tim kesehatan lainnya, meningkatkan kesinambungan asuhan
keperawatan bagi klien, serta mendokumentasikan proses dan kriteria hasil asuhan keperawatan yang ingin
dicapai

Metode

Metode pengabdian masyarakat ini dilaksanakan melalui tiga tahapan, yaitu persiapan, pelaksanaan, dan
evaluasi. Pada tahap persiapan, dilakukan identifikasi kebutuhan di lapangan terkait pemahaman perawat
dan keluarga klien terhadap pentingnya perencanaan dalam asuhan keperawatan. Tim pengabdi kemudian
menyusun materi edukasi berbasis literatur terbaru yang membahas tahapan perencanaan asuhan
keperawatan, dilengkapi dengan contoh-contoh rencana tindakan yang aplikatif.

Tahap pelaksanaan dilakukan melalui kegiatan penyuluhan dan pelatihan yang melibatkan perawat,
keluarga klien, dan masyarakat sekitar. Materi disampaikan secara interaktif menggunakan metode
ceramah, diskusi kelompok, studi kasus, serta simulasi penyusunan rencana asuhan keperawatan. Peserta
diajak untuk secara aktif merumuskan prioritas masalah, menetapkan tujuan, serta menyusun intervensi
yang sesuai dengan kondisi klien.

Tahap evaluasi dilakukan dengan mengukur peningkatan pemahaman peserta melalui pre-test dan
post-test, serta melakukan observasi terhadap keterampilan peserta dalam menyusun perencanaan
keperawatan secara langsung. Hasil evaluasi digunakan untuk menilai efektivitas kegiatan serta memberikan
masukan bagi upaya tindak lanjut dalam meningkatkan kualitas asuhan keperawatan di masyarakat.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkanhasil literature, menyatakan bahwa perawat yang professional asuhan keperawatan
memepersiapkan terlebih dahulu perencanaan yang akandiimplementasikan. Semua tindakan pelayanan
dilakukan berdasarkan proses keperawatan. Pengetahuan dan motivasi perawat juga berpengaruh terhadap
intervensi keperawatan akandapat memberikan pelayanan yang semakin baik kepada pasien. Semakin tinggi
pengetahuanperawat maka akan semakin baik pula  perawat menerapkan perencanaan yang telah
dipersiapkan. Pengetahuan yang dimiliki perawat menentukan ketepatan perawat dalam
memberikanpelayanan. Persepsi perawat juga memberikan pengaruh bahwa dengan persepsi negative
tentuakan membuat asuhan yanga akan diberikan perawat akan kurang berhasil. Perawat
perlumeyakinkanndirinya terhdaap tindakan yang akan dilakukan untuk memperoleh hasil yang baik.Ini
akan bermanfaat untuk memeberikan pelayanan yang baik dan tepat pada pasien. Dari hasilpenelitian
menunjukkan bahwa tahapan perencanaan keperawatan terdiri dari menentukanprioritas masalah,
menuliskan tujuan dan kriteria hasil, dan memilih rencana tindakan atau intervensi keperawatan.

Tahap perencanaan merupakan tahap memberi kesempatan kepada perawat, klien, keluarga dan orang
terdekat klien untuk merumuskan rencana tindakan keperawatan guna mengatasi masalah yang dialami
klien.

Rencana keperawatan merupakan metode komunikasi tentang asuhan keperawatan kepada klien dan
rencana tindakan keperawatan tertulis yang menggambarkan masalah kesehatan pasien, hasil yang akan
diharapkan, tindakan-tindakan keperawatan dan kemajuan pasien secara spesifik.

Tujuan dari perencanaan asuhan keperawatan mempunyai dua tujuan yaitu, tujuan administratif dan
tujuan klinik. Tujuan administratif adalah tujuan untuk mengidentifikasi fokus keperawatan kepada pasien
atau kelompok. Sedangkan tujuan klinik adalah rencana tindakan yang spesifik secara langsung bagi
individu, keluarga, dan tenaga kesehatan lainnya untuk melaksanakan tindakan.

Tahapan perencanaan asuhan keperawatan menurut Manurung (2011) dibagi menjadi 3 yaitu :
1. Menentukan prioritas masalah

Menentukan prioritas diagnosa keperawatan digunakan standar prioritas kebutuhan dari Maslow,
yaitu :

Prioritas 1 : masalah yang berhubungan dengan kebutuhan fisiologis seperti respirasi, sirkulasi, nutrisi,
hidrasi, eliminasi, suhu dan kesenjangan fisik.

Prioritas 2 : masalah yang berpengaruh pada keselamatan dan keamanan.

Prioritas 3 : masalah yang berpengaruh terhadap cinta dan rasa memiliki.
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Prioritas 4 : masalah yang berpengaruh pada rasa harga diri.

Prioritas 5 : masalah yang berpengaruh pada kemampuan mencapai sasaran pribadi atau aktualisasi
diri.
2. Menuliskan tujuan dan kriteria hasil

Saat menuliskan tujuan, ada beberapa petunjuk umum yang perlu diperhatikan menurut Manurung
(2011), yaitu :

Tujuan dinyatakan dengan istilah hasil yang ingin dicapai, bukan tindakan keperawatannya.
Tujuan keperawatan harus menggambarkan perilaku pasien yang dapat diamati dan diukur.
Tujuan harus realistis, mencerminkan kemampuan dan keterlibatan pasien.

Setiap tujuan harus berdasarkan dari satu diagnosis keperawatan.

Menurut Setiadi (2012), Pedoman penulisan kriteria hasil ialah berfokus pada pasien, singkat dan jelas,
dapat diobservasi dan dapat diukur, ada batas waktu, ditentukan oleh perawat dan pasien.

3. Memilih rencana tindakan atau intervensi keperawatan.

Tindakan keperawatan harus didasari prinsip dan pengetahuan yang digabungkan dari pendidikan dan
pengalaman sebelumnya.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil literature review yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa bahwa tahapan
perencanaan dalam asuhan keperawatan keperawatan penting untuk dikuasai olehperawat. Perencanaan
keperawatan berhubungan dengan kondisi pasien dan menjadi dasarperawat dalam implementasi tindakan
yang akan dilakukan. Dengan perencanaan keperawatan yang baik akan berdampak pada peningkatan
kualitas pelayanan keperawatan danprofesionalitas perawat. Untuk itu, diperlukan dukungan dan
keterlibatan perawat dalam tahapanperencanaan keperawatan ini, dengan terus mempelajari dan
menguasai perencanaan keperawatan yang baik dan benar
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